














ABSTRACT 
 

This scientific paper discusses the implementation of regionalist architectural 
principles in the design of sandur performing arts facilities in Bojonegoro Regency, 
East Java. The aim of the research is to apply the principles of regionalism 
architecture to Sandur performing arts facilities to accommodate and develop 
Bojonegoro traditional arts. The research method uses a mixed approach with 
qualitative analysis and observation. Data was obtained through direct observation 
and literature study, as well as analysis of regionalist architectural principles. 
Analysis of the application of regionalism architectural principles includes 
response to local context, use of local materials, adaptation to climate, and 
traditional aesthetics. The results of the application to the local context which refers 
to the sandur art story will later be used as a boundary for the zoning area on the 
site. The local materials used are red brick, bamboo and teak wood which have 
abundant resources in Bojonegoro Regency itself. The use of sunlight as natural 
lighting, an adequate drainage system, and the use of wind as natural ventilation 
are also implemented. Apart from that, the ornaments on the building use teak 
wood carving ornaments at the entrance and walls of the building, as well as 
implementing the transformation of the shape of the sandur during the kalongking 
scene which has meaning about the human life cycle. It is hoped that the 
implementation of the architectural principles of regionalism in adequate sandur 
performing arts facilities in Bojonegoro will increase public interest, especially the 
younger generation, in preserving and studying Bojonegoro traditional arts, 
becoming a tourist attraction and enriching local culture. 
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ABSTRAK 
 

Karya tulis ilmiah ini membahas tentang implementasi prinsip arsitektur 
regionalisme pada perancangan fasilitas pertunjukan seni sandur di Kabupaten 
Bojonegoro, Jawa Timur. Tujuan penelitian adalah untuk menerapkan prinsip 
arsitektur regionalisme pada fasilitas pertunjukan seni sandur untuk mewadahi dan 
mengembangkan seni tradisional Bojonegoro. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan campuran dengan analisis kualitatif dan observasi. Data diperoleh 
melalui observasi langsung dan studi literatur, serta analisis prinsip arsitektur 
regionalisme. Analisis penerapan prinsip arsitektur regionalisme mencakup respons 
terhadap konteks lokal, penggunaan material lokal, adaptasi terhadap iklim, dan 
estetika tradisional. Hasil penerapan terhadap konteks lokal yang mengacu pada 
cerita kesenian sandur nantinya akan dijadikan sebuah batasan zonafikasi area pada 
site. Material lokal yang digunakan adalah batu bata merah, bambu, serta kayu jati 
yang mempunyai sumber daya berlimpah di Kabupaten Bojonegoro sendiri. 
Pemanfaatan sinar matahari sebagai pencahayaan alami, sistem drainase yang 
memadai, serta pemanfaatan angin sebagai penghawaan alami juga diterapkan. 
Selain itu, ornamen pada bangunan menggunakan ornamen ukiran kayu jati di 
pintu masuk dan dinding bangunan, serta menerapkan transformasi bentuk dari 
sandur pada saat adegan kalongking yang mempunyai arti tentang daur hidup 
manusia. Implementasi prinsip arsitektur regionalisme pada fasilitas pertunjukan 
seni sandur di Bojonegoro yang memadai diharapkan dapat meningkatkan minat 
masyarakat, terutama generasi muda, untuk melestarikan dan mempelajari seni 
tradisional Bojonegoro, menjadi daya tarik wisata, dan memperkaya budaya lokal. 
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